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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang yang telah dilakukan di kelas VII-1 SMP Negeri 

1 Pematangsiantar terhadap penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dengan penggunaan alat peraga pada materi Tenaga Endogen maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan penggunaan alat 

peraga dapat meningkatkan aktivitas siswa. Peningkatan aktivitas siswa sebesar 

15,84% dapat dilihat pada siklus I 72,49% masuk dalam kategori cukup dan 

aktivitas siswa pada siklus II meningkat menjadi 88,33% masuk dalam kategori 

baik. Namun masih ada 11,67% siswa yang sama sekali tidak mengalami 

peningkatan sesuai yang diharapkan, hal ini dikarenakan selama proses 

pembelajaran masih ada siswa yang tidak kondusif dan singkatnya waktu siswa 

dalam bersiskusi. 

2. Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan penggunaan alat 

peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar 

sebesar 15,6% yang diperoleh dari siklus I sebesar 78,12% dan siklus II 

93,75%. Namun masih ada 6,25% siswa yang tidak tuntas, hal ini terjadi 

dikarenakan tingkat intelgensi siswa yang rendah. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat 

diterima, artinya penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada materi 

Tenaga Endogen di kelas VII-1 SMP Negeri 1 Pematangsiantar dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis memberi beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru sebiknya lebih mengkondusifkan situasi kelas dan 

mengefesiensikan waktu sehingga dalam menenarpkan model pembelajarn 

Two Stay Two Stray dengan penggunaan alat peraga agar dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa secara klasikal dengan baik. Kepada siswa diharuskan 

untuk tetap kondusif agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik  

2. Kepada guru geografi hendaknya lebih memperhatikan siswa yang tingkat 

integensinya rendah sehingga dalam menerapkan model pembelajarn Two Stay 

Two Stray dengan penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Kepada siswa yang tingkat itelegensinya rendah agar tetap berusaha 

mengikuti proses pembelajaran dan harus menanyakan hal-hal yang kurang 

dimengerti tentang materi tenaga endogen agar hasil belajar siswa tuntas secara 

klasikal. 


